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Abstrak 

 

Keberhasilan budidaya tanaman obat sangat ditentukan oleh ketersediaan bibit tanaman 

yang berkualitas dan jumlahnya. Hal utama yang harus di perhatikan dalam pembibitan 

adalah persiapan bibit hingga siap tanam. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh teknik 

mempercepat perkecambahan biji dan meningkatkan pertumbuhan bibit mata ayam 

(Ardisia crenata Roxb). Penelitian dilakukan dirumah pembibitan Karangpandan. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Acak Lengkap Pola Faktorial. Faktor 

pertama adalah tingkat kematangan yaitu kulit buah berwarna yang masih hijau, merah 

cerah saat biji matang secara fisiologis, dan merah tua atau cokelat kehitaman kondisi 

buah matang panen, sedangkan faktor kedua adalah lama perendaman dalam air kelapa 

yaitu 1, 2, dan 3 jam. Benih yang telah diperlakukan disemaikan dalam polibag dengan 

media tanah dan pupuk. Pengamatan dilakukan terhadap saat awal tumbuh, prosentase 

perkecambahan, tinggi bibit, jumlah daun dan panjang akar pada umur 3 bulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tingkat kematangan dan perendaman dalam 

larutan air kelapa terhadap perkecambahan benih mata ayam memberikan terbaik pada 

perlakuan perlakuan tingkat kematangan tingkat kematangan dan perendaman dalam 

larutan air kelapa selama 2-3 jam yaitu saat awal tumbuh (40 hari), prosentase 

perkecambahan tertinggi (80%), pertumbuhan bibit tertinggi (3 cm), jumlah daun 

terbanyak (4 helai) dan akar paling panjang (9 cm). 

 

Kata kunci : Mata ayam, Ardisia crenata, kematangan buah, perkecambahan, air kelapa 
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Pendahuluan 

Tanaman obat merupakan tanaman berkhasiat obat yang digunakan untuk 

pencegahan dan penyembuhan penyakit. Peningkatan penggunaan tanaman obat antara 

lain adanya tren kembali ke alam  (back to nature) sebagai bentuk kesadaran akan hidup 

sehat (Idris, 2019) 

 Pengembangan fitofarmaka sejauh ini masih belum optimal, faktor penyebabnya 

adalah ketersediaan bahan baku. Bahan baku tanaman obat kebanyakan diperoleh dari 

penanaman kecil-kecilan oleh petani ditegalan dan pekarangan serta pengumpulan 

tumbuhan yang terdapat secara alami dihutan, kebun atau tegalan, pematang-pematang 

sawah dan tempat lainnya (Abdullah, 1986). 

Pada perbanyakan tumbuhan menggunakan biji, pemanenan yang tepat 

memengaruhi kualitas benih yang digunakan. Kualitas benih tidak hanya penting dalam 

budi daya tanaman, tetapi juga dalam kegiatan konservasi dan pelestarian plasma nutfah 

tumbuhan. Salah satu faktor yang memengaruhi kualitas mutu benih adalah tingkat 

kematangan buah. Dalam konsep perkecambahan menurut Sadjad dkk. (1993), biji 

mempunyai kemampuan berkecambah yang berbeda selama proses pematangannya. 

Benih yang dipanen setelah tercapainya matang fisiologis memiliki vigor yang relatif 

lebih tinggi sehingga akan menghasilkan tanaman yang lebih vigor dan memiliki daya 

simpan lebih lama. Vigor benih maksimum dan berat kering benih maksimum merupakan 

sebagian dari ciri-ciri tercapainya matang fisiologis. Benih yang telah matang fisiologis 

telah mempunyai cadangan makanan sempurna sehingga dapat menunjang pertumbuhan 

kecambah. Tingkat kematangan benih dapat dicirikan dari tingkat kematangan buahnya. 

Berdasarkan penelitian Boner (1972) dalam Surya (2008) terdapat korelasi yang kuat 

antara perubahan warna yang terjadi pada buah yang matang dengan fase kematangan 

biji. Ardisia merupakan genus tanaman dari famili Primulaceae yang selain berpotensi 

hias karena memiliki buah berry cantik, sering disebut sebagai coralberry, marlberry, dan 
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spiceberry, juga memiliki potensi sebagai tanaman obat karena kandungan derivat 

benzoquinone dan triperpenoid saponin (Lemmens dan Bunyapraphatsara 2003). Ardisia 

dapat diperbanyak melalui biji. Kendala yang sering ditemui pada perbanyakan dengan 

menggunakan biji adalah penentuan masa panen yang tepat untuk mendapatkan vigor dan 

kemampuan berkecambah yang optimal. Tanaman obat merupakan tanaman berkhasiat 

obat yang digunakan untuk pencegahan dan penyembuhan penyakit. Peningkatan 

penggunaan tanaman obat antara lain adanya tren kembali ke alam  (back to nature) 

sebagai bentuk kesadaran akan hidup sehat (Idris, 2019). 

Air kelapa adalah cairan yang berada di dalam buah kelapa, yang mengandung 

beberapa hormon pertumbuhan yang dapat memacu pertumbuhan tanaman. Hormon yang 

terkandung dalam air kelapa yaitu sitokinin (5,8 mg/l), auksin (0,07 mg/l) dan sedikit 

giberelin serta senyawa lain yang dapat merangsang perkecambahan dan pertumbuhan 

(Tampubolon A, dkk., 2016) 

Untuk mempercepat perkecambahan biji mata ayam diperlakukan perendaman 

dalam larutan air kelapa. Abidin (1992) menyatakan giberelin merupakan senyawa 

organik yang sangat penting dalam proses perkecambahan biji tanaman, apabila giberelin 

tidak ada atau kurang aktif dapat menghambat perkecambahan biji. 

Dalam proses perkecambahan benih membutuhkan hormon pertumbuhan atau 

seringkali disebut Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). ZPT berperan dalam merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Beberapa ZPT yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman yaitu yang berasal dari golongan auksin, giberelin dan sitokonin ( 

Lindung, 2014). Secara alami di dalam benih/biji terkandung ZPT untuk menunjang 

perkecambahan. Namun seringkali jumlahnya tidak memadai sehingga perlu 

ditambahkan ZPT eksogen (Kurniat, Sudartini, & Hidayat, 2017). Pemberian ZPT 

eksogen yaitu memberikan bahan kimia sintetik yang bisa berfungsi dan berperan seperti 

hormon endogen sehingga mampu memberikan pengaruh dan rangsangan layaknya 

fitohormon alami (Aisyah, dkk, 2016) 
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Benih Ortodok memiliki sifat dormansi, yaitu keadaan dimana benih tidak dapat 

berkecambah walau sudah berada dalam kondisi lingkungan (kelembaban suhu dan 

cahaya) yang optimal (Hidayat RS & Marjan, 2017). Dormansi pada benih disebabkan 

karena rendahnya giberelin endogen dalam benih. Giberelin berperan dalam fase 

berkecambah dan fase akhir dormansi. Giberelin dapat mempermudah proses 

perkecambahan dan menghilangkan dormansi (Tetuko, dkk , 2015). Untuk mengetahui 

pengaruh tingkat kematangan buah dan lama perendaman dalam air kelapa maka perlu 

dilakukan penelitian pengaruh tingkat kematangan  buah dan perendaman  dalam air 

kelapa terhadap terhadap perkecambahan benih mata ayam (Ardisia crenata Roxb). 

Metode 

Bahan penelitian yang digunakan berupa benih mata ayam (Ardisia crenata Roxb) 

yang diperoleh daerah Tawangmangu, media perkecambahan (tanah dan pupuk), air 

kelapa, gembor plastik, bak plastik.perendaman. 

Buah yang diambil dipisahkan berdasarkan tingkat kematangannya, yaitu buah 

muda, ditandai dengan warna kulit buah yang masih hijau, kulit buah berwarna merah 

cerah saat biji matang secara fisiologis, dan buah yang kulitnya berwarna merah tua atau 

cokelat kehitaman kondisi buah matang panen. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap di daerah  

Karangpandan pada ketinggian 600 m dpl. Penelitian dimulai pada bulan Agustus sampai 

Nopember 2023. Perlakuan pertama adalah perlakuan tingkat kematangan buah  yaitu 

terdiri M1(kulit buah yang masih berwarna hijau,), M2 (kulit buah berwarna merah cerah 

saat biji matang secara fisiologis dan M3 (buah yang kulitnya berwarna merah tua atau 

cokelat kehitaman kondisi buah matang panen) Perlakuan kedua adalah perendaman 

dalam larutan air kelapa dengan konsentrasi terdiri dari 1, 2 dan 3 jam. 

Peubah perkecambahan dan pertumbuhan bibit tanaman saga pohon yang diamati 

meliputi saat berkecambah, daya kecambah, tinggi semai bibit, jumlah daun dan panjang 
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akar. Untuk membandingkan nilai rata-rata respon perlakuan dilakukan dengann uji jarak 

berganda Duncan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan tingkat kematangan buah dengan 

perlakuan perendaman dalam larutan air kelapa sehingga memberikan respon yang 

berbeda pada benih tanaman mata ayam, hal tersebut dapat ditunjukkan melalui semua 

peubah perkecambahan dan pertumbuhan. 

Hasil penelitian ini (Grafik1 dan Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan 

kematangan buah dan perendaman dalam larutan air kelapa dalam meningkatkan daya 

kecambah benih tingkat kematangan. Benih mata ayam yang diperlakukan tingkat 

kematangan buah mata ayam dengan perendaman air kelapa selama 3 jam menghasilkan 

daya kecambah 80,0%. Sedangkan benih tingkat kematangan dengan buli buhnyamerah 

tua atau coklatkehitaman dengan perendaman air kelapa selama 3 jam tumbuh pada 40 

hari setelah tanam dengan daya kecambah 40,0%.  

Air kelapa yang masuk ke dalam biji mata ayam yang dapat merangsang 

perkecambahan dan pertumbuhan biji tersebut karena tersedianya hormone-hormon 

pertumbuhan. Tersedianya hormon pertumbuhan yang mencukupi seperti sitokinin yang 

berperan dalam pembelahan sel, sehingga radikula dapat terdorong menembus 

endosperm.(Tampubolon dkk, 2016). Berdasarkan penelitian (Tetuko et al., 2015) 

giberelin mampu meningkatkan perkecambahan sebanyak 28%, sedangkan kombinasi 

giberelin dan auksin mampu menigkatkan perkecambahan sebesar 61%. Pemberian ZPT 

eksogen yaitu memberikan bahan kimia sintetik yang bisa berfungsi dan berperan seperti 

hormon endogen sehingga mampu memberikan pengaruh dan rangsangan layaknya 

fitohormon alami (Aisyah, Mardhiansyah, & Arlita, 2016). Sesuai dengan penelitian 

(Farida, 2013) menyatakan bahwa perendaman dengan ZPT mampu mempercepat 

perkecambahan benih. Kandungan IAA dan giberelin mampu meningkatan julah benih 

berkecambah(Nasution, Baruss, Mawarni, & Tarigan, 2014) 



 

 

e-ISSN: 2615-7721 Vol 8, No. 1 (2024) 339 

p-ISSN: 2620-8512 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Pengaruh tingkat kematangan buah dan perendaman dalam larutan air kelapa  

terhadap saat tumbuh semai mata ayam (Adisia crenata Roxb) pada umur 3 

bulan.  

 

 

Tabel 1. Pengaruh tingkat kematangan buah dan perendaman dalam larutan air kelapa  

terhadap perkecambahan dan pertumbuhan semai mata ayam (Adisia crenata 

Roxb) pada umur 3 bulan  

Perlakuan Daya 

kecamba

h (%) 

Tinggi 

bibit (cm) 

Jumlah 

daun 

(helai) 

Panjang 

akar 

(cm) 

Muda 

- Perendaman air kelapa  1 jam (M1L1) 

- Perendaman air kelapa  2 jam (M1L2) 

- Perendaman air kelapa  3 jam (M1L3) 

Matang Fisilogis 

- Perendaman air kelapa  1 jam (M2L1) 

- Perendaman air kelapa  2 jam (M2L2) 

- Perendaman air kelapa  3 jam (M2L3) 

Matang Panen 

- Perendaman air kelapa  1 jam (M3L1) 

- Perendaman air kelapa  2 jam (M3L2) 

- Perendaman air kelapa  3 jam (M3L3) 

 

30 d 

70 b 

30 d 

 

20 e 

80 a 

40 c 

 

30 d 

80 a 

80 a 

 

2 b 

     2,5 ab 

2 b 

 

     1,5 bc 

3 a   

2 b 

 

1c 

3 a 

3 a 

 

    2 c 

    3,5 b 

    2 c 

 

    2 c 

    3,75 a 

    3 bc 

 

    2 c 

    4 a 

    4 a 

 

8 c 

8 c 

8 c 

 

11 a 

10 b 

 6 d 

 

 8 c 

10 b 

9  b 

Terjadinya peningkatan daya kecambah benih tersebut erat sekali hubungannya 

dengan peranan dalam memobilisasi bahan makanan selama fase perkecambahan. GA3 

merupakan salah satu hormon tumbuh yang sering digunakan untuk memacu 
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perkecambahan biji (Copeland, 1976; Thomson, 1983). Giberelin diproduksi oleh embrio 

yang merangsang-sel-sel pada lapisan aleuron untuk mensintesis dan menghasilkan 

enzim a-amylase yang merubah pati dalam  endosperma menjadi gula untuk pertumbuhan 

biji muda (Davies, 1987). Pendapat ini didukung oleh Hungary dalam Thomson (1983) 

yang melaporkan bahwa pemberian GA3 dapat meningkatkan aktifitas enzim a-amylase 

dan protease yang diperlukan untuk perkecambahan. Perendaman GA3 juga dapat 

menghilangkan lapisan pembungkus biji yang menghalangi penetrasi air ke dalam embrio 

(Copeland, 1976). 

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan benih mata ayam (Adisia crenata Roxb) pada umur 3 bulan 

dengan air kelapa 

Pada pelakuan tingkat kematangan buah dengan perendaman dalam larutan air 

kelapa dengan konsentrasi terdiri dari 0, 25%, 50%, 75% dan 100% selama 12 

jam.merupakan perkecambahan tercepat yang ditandai dengan munculnya bagian 

hipokotil diatas permukaan media, yakni dicapai pada hari ke 6 setelah tanam. 
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Pengaruh tingkat kematangan buah ditunjukkan pada karakter perkecambahan 

Ardisia (awal perkecambahan, kemampuan berkecambah, dan kecepatan berkecambah). 

Hartman et al. (1997) menyatakan bahwa biji yang mencapai akhir masa pertumbuhannya 

(matang fisiologis) telah memenuhi kandungan nutrisi (karbohidrat, lemak kompleks, dan 

protein) untuk dapat berkecambah dengan optimal, sementara pada benih muda pengisian 

kandungan nutrisi belum maksimum. Pada penelitian ini benih matang fisiologis dan 

matang panen tidak berbeda secara signifikan (BNT 5%). Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa hanya pada kondisi tingkat kematangan buah muda saja yang 

memengaruhi inisiasi perkecambahan ketiga jenis Ardisia. Interaksi tiga jenis Ardisia 

dengan tingkat kematangan buah memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

berkecambah. Kemampuan berkecambah A.villosa 100% pada tingkat kematangan 

fisiologis dan matang panen paling tinggi dibandingkan kedua jenis Ardisia lainnya. 

Persentase kemampuan berkecambah A.crispa meningkat seiring dengan semakin tuanya 

buah, 6.67% buah muda, 26.67% matang fisiologis, dan 30% matang panen, namun 

nilainya paling rendah dibandingkan dengan A.villosa dan A.crenata pada semua kategori 

kematangan buah. Pada A.crenata, kategori matang panen memiliki kemampuan 

berkecambah 83,33% lebih tinggi dibandingkan pada kategori matang fisiologisnya 

73,33% meskipun dalam analisis lanjutan (BNT 5%) tidak terdapat beda yang signifikan 

antara kedua kategori tersebut, sementara buah mudanya tidak dapat berkecambah. Pada 

penelitian ini buah muda A.crenata yang memiliki struktur kulit biji paling lunak 

dibandingkan dua jenis Ardisia lainnya sehingga tidak mampu untuk melakukan 

perkecambahan, diketahui adanya pengaruh tingkat kematangan buah terhadap tiga jenis 

Ardisia. A.crenata selain dapat berkecambah lebih awal laju kecepatan berkecambahnya 

juga cepat, namun dalam analisis lanjutan (BNT 5%) tidak berbeda signifikan pada 

tingkat kematangan fisiologis dan matang panen. Perbedaan yang signifikan hanya 

ditunjukkan pada kategori buah muda, yang laju perkecambahannya pada A.villosa 

10,1%, sedangkan pada A.crenata buah muda tidak dapat berkecambah. Beberapa 
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penelitian terhadap kematangan buah menegaskan bahwa tingkat kematangan buah 

berpengaruh nyata pada perkecambahan biji, seperti pada jenis benih matang (tua) 

memberikan hasil perkecam-bahan terbaik. Demikian pula pada palem putri 

perkecambahan tertinggi diperoleh pada benih tua (Utami dan Hartutiningsih 2000). 

Secara keseluruhan parameter perkecambahan yang terdiri atas awal mula 

perkecambahan, kemampuan berkecambah, dan kecepatan berkecambah. Pada A.crenata, 

kapasitas pekecambahan juga baik pada kategori matang fisiologis dan matang panen, 

sementara benih mudanya tidak mampu untuk berkecambah. Pada umumnya dalam 

pemilihan buah sebagai benih, kategori buah muda dan matang panen akan menghasilkan 

pertumbuhan kecambah yang buruk. Sebelum masak fisiologis, pembentukan struktur 

embrio dan membran belum sempurna dan akumulasi cadangan makanan dalam benih 

belum maksimum, sehingga vigor bibit yang dihasilkan rendah. Benih yang dipanen 

setelah masak fisiologis, telah mengalami deteriorasi selama dibiarkan dilapang. Kondisi 

ini agak sedikit berbeda dengan tiga jenis Ardisia dalam penelitian ini, bahwa benih pada 

kategori matang panen masih dapat memberikan kapasitas perkecambahan yang baik. 

Oleh karena itu, apabila terjadi keterlambatan panen buah Ardisia yang akan digunakan 

sebagai benih dapat ditoleransi karena masih memberikan hasil perkecambahan yang 

baik, sementara buah muda tidak dianjurkan sebagai benih. Namun, penelitian ini dapat 

memberikan informasi mengenai tingkat kematangan buah yang sesuai untuk 

mendapatkan kapasitas perkecambahan yang baik Ardisia crenata Roxb. 

Kesimpulan  

  Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kematangan buah dan 

perendaman larutan air kelapa selama 2-3 jam dapat mempercepat kecambah, 

meningkatkan daya kecambah benih dan memacu pertumbuhan. Perlakuan tingkat 

kematangan buah dan perendaman  air kelapa selama 3 jam didapatkan hasil saat awal 

tumbuh (40 hari setelah tanam), prosentase perkecambahan tertinggi (80%), pertumbuhan 

bibit tertinggi (3 cm), jumlah daun terbanyak (4 helai) dan akar paling panjang (10 cm). 
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